
UNIVERSUM: Jurnal Keislaman dan Keindonesiaan, Vol. 18, No. 1 Tahun 2024 

47 

 

 

IMPLEMENTASI HADIS AQIQAH DI MASYARAKAT DUSUN 1 SUKAMULIA 

DESA TEGAL SARI KEC. DOLOK MASIHUL 

 

Putri Andini Pulungan  

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Email: ihputriandinipulungan@gmail.com 
 

Elly Warnisyah Harahap 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Email: ellywarnisyah@uinsu.ac.id 

 

Abstract:  

This research aims to describe the aqiqah hadiths in the community of hamlet 1 

Sukamulia, Tegal Sari village, Kec. Dolok Stillul. This research uses descriptive 

qualitative research methodology to explain and describe the object under study. 

Researchers used interview, observation and documentation procedures to 

collect data in this research. The results of this research found that the practice 

of aqiqah that applies to the people of hamlet 1 Sukamulia, Tegal Sari village, 

Kec. Dolok Masihul is in accordance with the hadith of the Prophet. However, 

at the time it was implemented, the people of hamlet 1 Sukamulia, Tegal Sari 

village, did not practice this as stated textually in the hadith. In implementing 

the aqiqah hadiths, the people of hamlet 1 Sukamulia, Tegal Sari village 

understand the essence of aqiqah as a form of gratitude, not animal slaughter as 

has been mentioned in various hadiths. 

Kata Kunci:  

Aqiqah hadith, Tegal Sari, Dolok Masihul 

 

 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi hadis-hadis aqiqah 

pada masyarakat dusun 1 Sukamulia desa Tegal Sari Kec. Dolok Masihul. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskrptif untuk 

memaparkan dan menggambarkan objek yang diteliti. Peneliti menggunakan 

prosedur wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini. Hasil dalam penelitian ini menemukan bahwa praktik 

aqiqah yang berlaku pada masyarakat dusun 1 Sukamulia desa Tegal Sari Kec. 

Dolok Masihul sudah sesuai dengan hadis Rasulullah. Akan tetapi, dalam waktu 

pelaksanaannya masyarakat dusun 1 Sukamulia desa Tegal Sari tidak 

mempraktikkan hal tersebut sebagaimana yang disebutkan secara tekstual dalam 

hadis. Dalam mengimplementasikan hadis-hadis aqiqah masyarakat dusun 1 

Sukamulia desa Tegal Sari memahami esensi aqiqah sebagai bentuk kesyukuran 

bukan penyembelihan hewan sebagaimana yang telah disebutkan dalam 

berbagai hadis. 
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A. Pendahuluan 

Islam adalah agama yang paling sempurna 

dan agama yang mencakup seluruh aspek 

kehidupan. Dalam menjalani kehidupan, 

seorang muslim harus berpegang pada dua 

pedoman yaitu Alquran dan hadis Nabi Saw1. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa Alquran 

adalah firman Allah Swt yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad Saw2. Alquran 

menjadi sumber pendidikan Islam yang 

pertama dan merupakan petunjuk yang lengkap 

juga pedoman bagi manusia3. Sedangkan hadis 

merupakan sumber ketentuan Islam yang 

kedua setelah Alquran. Hadis merupakan 

penguat dan penjelas dari berbagai persoalan, 

baik yang ada di dalam Alquran maupun yang 

dihadapi dalam persoalan kehidupan kaum 

muslim yang disampaikan dan dipraktikkan 

Nabi Muhammad Saw, yang dapat dijadikan 

landasan pendidikan Islam4. Oleh karena itu, 

sebagai umat Islam sangat penting untuk 

menggali butir-butir Islam yang terdapat dalam 

hadis-hadis Nabi Saw5. Di dalam ajaran hadis 

tersebut tidak hanya membahas mengenai 

hukum dan ibadah saja, akan tetapi juga 

membahas tentang aqiqah, budaya sosial, 

kemasyarakatan, adab, akhlak, dan sebagainya. 

Aqiqah merupakan ajaran agama Islam 

yang dicontohkan Rasulullah Saw yang 

mengandung hikmah dan manfaat positif yang 

bisa dijadikan pelajaran dalam hidup6. Aqiqah 

dilaksanakan pada hari ketujuh setelah 

kelahiran seorang bayi. Hukumnya sunah 

muakkad (mendekati wajib), bahkan sebagian 

ulama menyatakan wajib. Setiap orang tua 

                                                             
1 Aswadi, “Islam Sebagai Hasil Hubungan 

Sosial,” Jurnal Sosiologi Islam 2, no. 1 (2017): 113–28. 
2 Salim Said Daulay, “Pengenalan Al-Quran,” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, no. 5 (2023): 472–

80. 
3 Muhammad Fikri Abdun Nasir, “Sumbangan 

Studi Alquran Bagi Keilmuan Islam Dan Pendidikan,” 

Basha’ir: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir 1, no. 1 
(2021): 1–8. 

4 Sulidar, “Urgensi Kedudukan Hadis Terhadap 

Alquran Dan Kehujjahannya Dalam Ajaran Islam,” 

Analytica Islamica 2, no. 2 (2018): 335–51. 
5 Tasbih, “Kedudukan Dan Fungsi Hadis 

Sebagai Sumber Hukum Islam,” AL-FIKR 14, no. 3 

(2020): 331–41. 
6 Nur Aidila Fitria, “Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Pelaksanaan Aqiqah,” JIMAD:  Jurnal 

Ilmiah Mutiara Pendidikan 2, no. 1 (2024): 1–13. 

mendambakan anak yang solih, berbakti dan 

dapat memberikan kebahagiaan kepada kedua 

orang tuanya7. 

Aqiqah merupakan bentuk kecintaan 

orang tua kepada anaknya. Akan tetapi, hal ini 

tampaknya kurang mendapat perhatian serius, 

sehingga tidak semua orang tua muslim 

melakukan aqiqah pada anaknya. Penyebabnya 

mungkin karena orang tua muslim kurang 

memahami tentang ajaran ibadah aqiqah. 

Padahal aqiqah disunnahkan dalam Islam bagi 

orang tua untuk memberikan aqiqah kepada 

anaknya, yang merupakan landasan dalam 

membesarkan anaknya menjadi pribadi yang 

baik8. 

Menurut pendapat beberapa ulama bahwa 

hukum aqiqah adalah sunnah muakkad. Aqiqah 

bagi anak laki-laki dengan dua ekor kambing, 

sedangkan bagi wanita dengan seekor 

kambing. Apabila mencukupkan diri dengan 

seekor kambing bagi anak laki-laki, itu juga 

diperbolehkan. Anjuran aqiqah ini menjadikan 

kewajiban ayah (yang menanggung nafkan 

anak). Apabila ketika waktu dianjurkanya 

aqiqah (misalnya tujuh hari kelahiran), orang 

tua dalam keadaan fakir (tidak mampu), maka 

ia tidak diperintahkan untuk aqiqah9. 

Pada umumnya aqiqah dilaksanakan pada 

hari ketujuh kelahiran. Hal ini berdasarkan 

hadis Nabi: 

َع نَْحَ  ،ٍّ َع دِي  َأ بيِ َابْنُ دَّث ن ا َح  َالْمُث نَّى، َابْنُ دَّث ن ا
َبْنَِ ة  َس مُر  َع نْ س نِ، َالْح  َع نِ َق ت اد ة ، َع نْ ، س عِيدٍّ
لَّم َ س  َو  ل يْهِ َع  ُ َاللََّّ لَّى َص  ِ َاللََّّ سُول  َر  َأ نَّ جُنْدُبٍّ،

َي َ َع نْهُ َتذُْب حُ َبعِ قِيق تهِِ هِين ةٌ َر  مٍّ َغلَُ  َكُلُّ : م َوَْق ال 
ىَ يسُ مَّ َو  َد اوُد : َأ بوُ َق ال  ى يسُ مَّ َو  ي حْلِقُ َو  س ابعِِهِ
بيَِمُطِيعٍّ،َع نَْق ت اد ة ،َ

مَُبْنَُأ  :َس لَ  َك ذ اَق ال  حُّ أ ص 
َ: َق ال  س نِ َالْح  َع نْ ، أ شْع ث  َو  ، َد غْف لٍّ َابْنِ إيِ اسُ و 

                                                             
7 Agus Tahir, “Analysis of Islamic Law 

Regarding Aqiqah Custody in Wedding Ceremonies in 

Banua Sendana Village, Majene,” Marital: Jurnal 

Hukum Keluarga Islam 2, no. 1 (2023): 1–15. 
8 M. Khoir Al-Kusyairi, “Nilai-Nilai 

Pendidikan Dalam Hadits Ibadah Aqiqah,” Jurnal Al-

Hikmah 12, no. 2 (2015): 152–62. 
9 Nurnaningsih, “Kajian Filosofi Aqiqah Dan 

Udhiyah (Perspekif Alqur’an Dan Sunnah),” DIKTUM: 

Jurnal Syariah Dan Hukum 11, no. 2 (2018): 111–22. 
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َِ س نِ،َع نَْالنَّبيِ  اهَُأ شْع ثُ،َع نَِالْح  و  ر  ى.َو  يسُ مَّ َو 
ى يسُ مَّ :َو  س لَّم  ل يْهَِو  َُع  لَّىَاللََّّ َ.ص 

Artinya: Telah mencerritakan 

kepada kami Ibnu al-Muṡannā, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abī ‘Adī 

dari Sa’īd dari Qatādah dari al-Ḥasan 

dari Samurah bin Jundub bahwa 

Rasulullah Saw bersabda: Setiap anak 

tergadaikan dengan aqiqahnya, 

disembelihkan untuknya pada hari 

ketujuhnya, dicukur rambutnya dan diberi 

nama. Abū Dāwud berkata, dan kata 

yusammā (diberi nama) adalah lebih 

benar. Demikianlah yang dikatakan 

Sallām bin Abī Muṭī’ dari Qatādah dan 

Iyās Ibnu Daghfal, dan Asy’aṡ dari al-

Ḥasan ia berkata, dan diberi nama. Dan 

hadis tersebut diriwayatkan oleh Asy’aṡ 

dari al-Ḥasan dari Nabi Saw dan ia diberi 

nama. (Hr. Abū Dāwud, No. 2838).10. 

Hadis di atas ṣaḥīḥ menurut penilaian 

Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī 11, hadis di atas juga 

merupakan dasar hukum pelaksanaan aqiqah. 

Para ulama berbeda pendapat dalam penafsiran 

hadis di atas. Sebagian ulama mengatakan 

aqiqah berkaitan dengan syafaat apabila orang 

tua tidak melaksanakan aqiqah kemudian si 

anak meninggal dunia di waktu kecil maka 

tidak bisa memberikan syafaat kepada kedua 

orang tuanya12. Ada juga petunjuk yang berisi 

tentang kapan baiknya aqiqah dilakukan, yakni 

saat bayi berumur tujuh hari. Nalmun, jikal palda l 

halri itu belum malmpu mela lksalnalkalnnyal, malka l 

boleh menundalnya l hinggal balyi berumur empalt 

belals halri. Jika l paldal halri tersebut belum 

malmpu jugal, malkal boleh dilalkukaln salalt balyi 

sudalh berumur dual puluh saltu halri13. 

Berbalgali problema ltikal terkalit pelalksalaln 

alqiqalh sering ditemukaln di tengalh-tengalh 

malsyalralkalt. Misallnyal, ALgus Talhir dalla lm 

penelitialnnyal menemukaln balhwal sistem titip 

alkikalh yalng dilalkukaln oleh malsyalralkalt Desa l 

Balnual Sendalna l yalng ingin menga lqiqalh 

                                                             
10 Dāwud, no. 2838.  
11 Aḥmad bin ‘Alī bin Ḥajar Al-‘Asqalānī, Fatḥ 

Al-Bārī (Mesir: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1970). 
12 Hasanuddin, Ensiklopedi Aqiqah 

(Yogyakarta: Pro-U Media, 2018). 
13 Nurnaningsih, “Kajian Filosofi Aqiqah Dan 

Udhiyah (Perspekif Alqur’an Dan Sunnah).” 

alna lknyal mendaltalngi kelualrgal yalng alkaln 

melalngsungkaln alcalral pernikalhaln dengaln 

membalwal sejumlalh ualng untuk diseralhkaln 

kepaldal kelualrgal yalng alkaln melalngsungkaln 

pernikalhaln. Kaldalngkallal aldal kelualrgal yalng 

alkaln melalngsungkaln pernikalhaln enggaln 

menerimal pemberialn ualng tersebut. Selalin itu, 

alcalral titip alqiqalh tersebut bialsalnyal dilalkukaln 

talnpal aldal hubungaln kelualrgal. Dallalm alcalra l 

alqiqalh tersebut palral oralng tual halnya l 

menyembelih saltu ekor salpi, bisal untuk tujuh 

oralng alna lk yalng di malna l salpi tersebut 

dinialtkaln untuk alqiqalh14. 

Problemaltikal terkalit alqiqalh jugal terjaldi 

paldal malsya lralkalt dusun 1 Sukalmulia l desa l 

Tegall Salri Kec. Dolok Malsihul. Malsya lralkalt 

dusun 1 Sukalmulial desal Tegall Salri merupalkaln 

malsyalralkalt yalng malyoritals penduduknya l 

beralgalmal Islalm15. Berbalgali kegialtaln 

kealgalmalaln dila lkukaln di desal Tegall Salri, di 

alntalralnya l wirid yalsinaln, pengaljialn kitalb-kitalb 

fiqih, memperingalti malulid Nalbi, pelaltihaln 

bilall malyit daln taldalrus rutinaln paldal bulaln 

ralmaldhaln. Di salmping itu, kegialtaln alqiqalh 

jugal malsih dilestalrikaln oleh malsya lralkalt dusun 

1 Sukalmulia l desal Tegall Salri. Kegia ltaln yalng 

memberikaln tujualn pendidikaln Islalm terkalit 

eralt dengaln tujualn penciptalaln malnusial seba lga li 

khallifalh ALllalh daln sebalgali halmbal ALllalh. Selalin 

itu, pendidikaln Islalm jugal bertujualn untuk 

membentuk malnusial menjaldi insaln yalng salleh 

sertal salleha lh daln bertalqwal kepaldal ALllalh 

Swt1617. 

Berdalsalrkaln malsallalh di a ltals, malsyalralkalt 

dusun 1 tersebut lalzimnyal melalksalnalkaln 

alqiqalh paldal salalt alnalk sudalh dewalsal. Paldalha ll 

                                                             
14 Tahir, “Analysis of Islamic Law Regarding 

Aqiqah Custody in Wedding Ceremonies in Banua 

Sendana Village, Majene.” 
15 Aditya Ramadhan, “Efektivitas Media Sosial 

Dan Teknologi Informasi Terhadap Perilaku Masyarakat 

Dalam Operasional Transaksi Jual Beli Online,” Journal 
of Information Systems and Management (JISMA), 02, 

no. 03 (2023): 65–70, 

https://doi.org/https://doi.org/10.4444/jisma.v2i3.385. 
16 Dendy Suseno Adhiarso, Prahastiwi Utari, 

and Sri Hastjarjo, “The Impact of Digital Technology to 

Change People’s Behavior in Using the Media,” Digital 

Press Social Sciences and Humanities 2, no. 2018 

(2019): 00005, 

https://doi.org/10.29037/digitalpress.42256. 
17 Novall, 2018 
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lalzimnyal alqiqalh dilalksalnalkaln paldal halri 

ketujuh sesuali haldis Nalbi di altals altalu 

menundalnya l hinggal ha lri ke empalt belals, halri 

kedual puluh saltu altalu kalpalnpun dengaln 

memperhitungkaln kelipa ltaln tujuh. Nalmun di 

malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulial desal Tegall Salri 

Kec. Dolok Malsihul, tida lk sedikit hinggal usia l 

senjal balhkaln salmpali meninggall dunial belum 

jugal melalksalnalka ln alqiqalh. Balhkaln alnalk 

mengalqiqalhi dirinyal sendiri setelalh dewalsa l 

yalng sebenalrnyal alqiqa lh merupalkaln 

talnggungaln oralng tual kepaldal alnalknya l. ALtals 

dalsalr itu, penelitialn ini bertujualn untuk 

mengkalji pralktek alqiqalh paldal malsya lralkalt 

dusun 1 desal Tegall Salri Kec. Dolok Malsihul, 

alpalkalh sudalh sesuali dengaln haldis Nalbi a ltalu 

mallalh bertolalk belalkalng. 
 

B. Metode 

Penelitialn ini menggunalkaln metode 

penelitialn kuallitaltif deskrptif, yalitu penelitialn 

yalng memberikaln galmbalraln fa lktuall, tepalt daln 

sistemaltis mengenali falktal, kalralkteristik, daln 

keterkalitaln alntalr fenomenal yalng diteliti18. 

Denga ln tujualn supalyal lebih mengena ll 

lingkungaln penelitialn daln mengetalhui da ltal 

sertal kegialtaln pralktik kealgalma laln palda l 

malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulial desal Tegall Salri 

Kec. Dolok Malsihul. Penelitialn jenis ini 

dimalksudkaln untuk memalpalrkaln daln 

menggalmbalrkaln objek yalng diteliti tentalng 

balga lima lnal implementalsi haldis alqiqalh palda l 

malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulial desal Tegall Salri 

Kec. Dolok Malsihul ya lng menjaldi lokalsi 

penelitialn. 

Peneliti menggunalkaln prosedur 

walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi untuk 

mengumpulkaln daltal dallalm penelitia ln ini. 

Peneliti mela lkukaln walwalncalral lalngsung 

dengaln informaln penelitialn yalkni malsya lralkalt 

dusun 1 Sukalmulia l desal Tegall Salri Kec. Dolok 

Malsihul, observalsi yalng dilalkuka ln peneliti 

yalkni mengalmalti perilalku sertal kegia ltaln 

subjek di lokalsi penelitialn. Dokumentalsi ya lng 

digunalkaln algalr peneliti dalpalt memperoleh 

informalsi altalu daltal yalng bisal menjaldi bukti 

dalri proses penelitialn di lalpalngaln. Instrumen 

                                                             
18 Dolet Unaradjan, Pengantar Metode 

Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: PT Grasindo, 2000). 

penelitialn ini yalkni isntrumen walwalncalral daln 

observa lsi. 
 

C. Halsil daln Pembalha lsa ln 

1. Pengertialn ALqiqalh 

Kaltal alqiqalh beralsall dalri ka ltal ‘all-‘ALqq’ 

yalng beralrti memotong ‘all-Qoṭ’u’ 19. 

Dalla lm istilalh algalmal alqiqalh aldallalh 

sembeliha ln untuk alnalk yalng balru lalhir 

sebalgali ralsal syukur kepaldal ALllalh Swt 

dengaln nialt syalralt- syalralt tertentu20. 

Pendalpalt lalin menga ltalkaln balhwal a lqiqalh 

alsallnyal aldallalh ralmbut di kepallal balyi ya lng 

balru lalhir. Kalmbing ya lng dipotong disebut 

alqiqalh kalrenal ralmbut balyi tersebut 

dipotong ketikal kalmbing tersebut 

disembelih 21. Sedalngalka ln menurut istilalh 

alqiqalh alrtinyal penyembelihaln hewaln 

kurbaln untuk kelalhiraln balyi la lki-lalki a ltalu 

perempualn berusial tujuh halri altalu palda l 

usial empalt belals halri altalu paldal usial dua l 

puluh saltu halri jugal dilalkukaln pencukuraln 

daln pemberialn na lmal yalng balik22. 

Menurut Imalm a ll-Ṣaln’ānī, alqiqalh 

secalral balhalsal dialmbil dalri kaltal ‘alqqal, 

yalng alrtinyal menyembelih binaltalng, 

dinalmalka ln alqiqalh kalrenal lehernya l 

disembelih. Ralmbut yalng tumbuh palda l 

balyi ya lng balru lalhir jugal dinalmalkaln 

alqiqalh. Sedalngkaln menurut alqiqalh alda llalh 

memotong altalu menyembelih kalmbing 

berhubungaln dengaln kelalhiraln balyi23. 

Sedalngkaln menurut M. Husalin Nalshir, 

alqiqalh secalral etimologi beralrti na lma l 

ralmbut dalri alnalk kecil yalng balru lalhir. 

Sedalngkaln menurut terminologi syalral’ 

                                                             
19 Samsul Bahri Harahap, “Aqiqah Dalam 

Islam,” Al-Qisthu: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Hukum 11, 

no. 1 (2019): 17–22. 
20 Andre Gustiono, “Prioritas Aqiqah Dan 

Kurban (Studi Hukum Islam Dan ‘Urf Desa Sukapulih 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering 

Ilir),” Jurnal Muqaranah 4, no. 2 (2020): 15–30. 
21 Munadiyah and Hasaruddin, “Riwual Aqiqah 

Di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa (Tinjauan Dakwah Kultural),” Jurnal 

Berita Sosial 9, no. 2 (2019): 1–15. 
22 Arfah Ibrahim, “Nilai-Nilai Pendidikan 

Dalam Pelaksanaan Aqiqah Di Kecamatan Darussalam 

Kabupaten Aceh Besar,” Abna: Journal of Islamic Early 

Chilhood Education 4, no. 1 (2023): 37–47. 
23 Muḥammad bin Ismā’īl al-Amir Al-Ṣan’ānī, 

Subul Al-Salām (Jakarta: Tim Darus Sunnah, 2015). 
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aldallalh hewaln yalng disembelih kalrenal alnalk 

yalng balru lalhir paldal halri ketujuh dalri 

kelalhiralnnyal 24. 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt yalng 

telalh dipalpalrkaln di altals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal alqiqalh merupalkaln 

hewa ln yalng disembelih dikalrenalkaln 

kelalhiraln seoralng balyi balik lalki-lalki 

malupun perempualn paldal kelalhiralnnya l di 

halri ketujuh setelalh kelalhiraln balyi tersebut 

sebalgali ungkalpaln ralsal syukur kehaldiralt 

ALllalh Swt. 

2. Pralktik ALqiqalh di Dusun 1 Sukalmulia l 

Desal Tegall Salri Kec. Dolok Malsihul 

ALllalh Swt menciptalkaln ma lnusial di 

bumi sebalgali khallifalh. Sallalh saltu hall yalng 

halrus dilalkuka ln untuk memenuhi tugals 

tersebut aldallalh kewaljiba ln untuk 

membentuk generalsi yalng tidalk halnya l 

menghalsilkaln keturunaln dallalm alrti 

biologis, tetalpi jugal generalsi yalng halrus 

mempersialpkaln malsyalralkalt malsal depaln 

yalng dalpalt dipertalnggungja lwalbkaln25. 

Setialp malsyalralkalt sela llu mempunya li 

aldalt istialdalt daln traldisi yalng unik sesua li 

dengaln budalyal daln filosofi hidupnyal. ALdalt 

daln traldisi tersebut muncul sebalgali halsil 

interalksi dalla lm komunitals lingkungaln26. 

Traldisi alqiqalh buka lnlalh sualtu hall yalng 

balru. Oralng-oralng balnya lk mempralktikkaln 

ini balhkaln aldal yalng menga lnggalp alqiqalh 

aldallalh sesualtu yalng melalngga lr prinsip 

ekonomi, seperti membualng-bualng ualng 

untuk sesualtu yalng tidalk bergunal. ALtalu alda l 

jugal yalng justru menggalnti alqiqalh dengaln 

peralyalaln menyalmbut kelalhiraln seoralng 

alna lk27. 

                                                             
24 M. Husain Nashir, Kurban, Akikah, Dan 

Khitan (Jakarta: Pustaka Sidogiri, 2015). 
25 Musaddad Harahap and Lina Mayasari 

Siregar, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Membentuk 

Manusia Paripurna,” Jurnal Al-Thariqah 2, no. 2 (2017): 
148–63. 

26 Mujais Mahmud, “Tradisi Sasi Perspektif 

Ekologi Manusia Pada Masyarakat Desa Fritu 

Kecamatan Weda Utara Kabupaten Halmahera Tengah,” 

Jurnal Holistik 14, no. 4 (2021): 1–17. 
27 Siti Aminah, “Tradisi Penyelenggaraan 

Aqiqah Masyarakat Desa Purworejo Kecamatan 

Sanankulon Kabupaten Blitar (Kajian Living Hadis),” 

Universum: Jurnal Keislaman Dan Kebudayaan 12, no. 

2 (2019): 1–14. 

Traldisi yalng berlalku di dusun 1 

Sukalmulial desa l Tegall Salri umumnya l 

halmpir salmal dengaln daleralh yalng lalin. 

Traldisi a lqiqalh identik dengaln 

penyembelihaln kalmbing untuk talsyalkuraln 

putral altalu putri ya lng balru saljal lalhir 

kemudialn diiringi dengaln prosesi-prosesi 

lalin. Halsil walwalncalral dengaln balpalk Nova ll 

sallalh saltu malsya lralkalt dusun 1 Sukalmulia l 

desal Tegall Salri menjelalskaln balhwal pralktik 

alqiqalh yalng terja ldi di dusun 1 Sukalmulia l 

desal Tegall Salri alntalral lalin: 

a. Mencukur sebalgia ln ralmbut balyi daln 

bersedekalh seberalt timbalngaln ralmbut 

yalng telalh dicukur tersebut. Mencukur 

sebalgialn ralmbut kepallal daln bersedekalh 

seberalt timbalngaln tersebut 

dimalksudkaln sebalgali talndal syukur 

kepaldal ALllalh ya lng telalh memberikaln 

alnugeralh altalu titipaln kepaldal oralng tual 

tersebut. 

b. Memberi nalmal yalng balik algalr menjaldi 

putral altalu putri yalng beralkhlalk balik. 

Nalma l mengalndung doal balgi 

pemiliknyal, balik daln buruknyal na lma l 

tergalntung alrti dalri nalmal tersebut. 

c. Mengiringi dengaln balcalaln sallalwalt 

Nalbi altalu memba lcalkaln sya lir all-

Balrjalnjī. Tujualn dilalkukalnnyal ha ll 

tersebut aldallalh selalin seba lgali wujud 

syukur oralng tual, jugal merupalkaln sallalh 

saltu calral mensyia lrkaln algalmal Islalm. 

d. Menggendong balyi salmbil 

memperlihaltkaln kepaldal malsya lralkalt 

yalng haldir dengaln tujualn mengenallkaln 

balyi tersebut, daln mengolesi bedalk 

paldal kepallal balgialn kepalla l balyi. 

e. Mengaldalkaln talsyalkuraln dengaln 

mengundalng tetalnggal dekalt daln salnalk 

saludalral. Hall ini dima lksudkaln untuk 

membentuk ukhūwalh Islāmiyyalh. 

f. Setelalh aldalnya l pemotongaln hewaln 

alqiqalh, ma lkal disunnalhkaln tulalng palda l 

hewa ln alqiqa lh tersebut tidalk dipecalh-

pecalh, algalr tulalng si balyi itu selalmalt 

altalu dengaln allalsaln ketikal tulalng si balyi 

tergelintir malkal alkaln cepalt pulih. 

ALdalpun walktu pelalksalnalaln alqiqalh di 

dusun 1 Sukalmulia l desal Tegall Salri, peneliti 

melalkukaln walwalncalral dengaln tigal oralng 
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informaln yalkni balpalk Novall, balpalk Sofyaln 

daln ibu Dewi. 

Halsil walwalncalral peneliti dengaln balpalk Novall, 

belialu menjelalskaln balhwal “A Lqiqalh aldallalh 

semalcalm ikaltaln alntalral alnalk daln oralng 

tual. Salyal tidalk melalkukaln alqiqalh untuk 

alnalk salyal ketikal malsih kecil kalrenal falktor 

keualngaln. Menurut salyal, melalksalnalkaln 

alqiqalh paldal salalt dewalsal itu balgus. 

Meskipun dallalm haldis Nalbi dialnjurkaln 

untuk melalkukalnnyal paldal halri ketujuh, 

nalmun salyal tidalk dalpalt melalkukaln alqiqalh 

paldal salalt itu kalrenal falktor keualngaln. Oleh 

kalrenal itu, menunalikaln alqiqalh setelalh 

dewalsal tidalk menjaldi malsallalh”. 

Menurut balpalk Sofyaln, belialu 

menjelalskaln balhwal “Di desal ini tidalk aldal 

malsallalh dallalm pelalksalnalaln alqiqalh, halnya l 

saljal sebalgialn malsyalralkalt melalksalnalkaln 

alqiqalh setelalh alnalknyal dewalsal. Nalmun 

hall ini tidalk menjaldi malsallalh balgi salya l 

daln malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulial desa l 

Tegall Salri. Pendalpalt malsyalralkalt dusun 1 

Sukalmulial desal Tegall Salri mengetalhui 

balhwal alqiqalh yalng palling alfdhall 

dilalkukaln paldal halri ketujuh setelalh 

kelalhiraln seoralng alnalk. Calra l 

perhitungalnnyal dimulali dalri halri ketujuh 

kelalhiraln balyi, setelalh itu ditalmbalh tujuh 

halri berikutnyal. Nalmun jikal paldal salalt itu 

tidalk malmpu, malkal alqiqalh dalpalt 

dilalkukaln belalkalngaln hinggal malmpu, 

meskipun alnalk sudalh dewalsa l. Hall ini 

didalsalri oleh perbualtaln Nalbi Salw yalng 

mengalqiqalhi dirinyal ketikal sudalh dewalsal. 

Ini aldallalh pendalpalt yalng salngalt kalmi 

halrgali di alntalral perbedalaln pendalpalt palra l 

ulalmal”. 

Hall serupal jugal dikemukalka ln oleh ibu 

Dewi, belia lu menjela lskaln balhwal “Pra lktik 

alqiqalh yalng terjaldi di dusun 1 Sukalmulial 

desal Tegall Salri aldallalh mengalqiqalhi 

alnalknyal setelalh dewalsal malupun 

mengalqiqalhi diri sendiri. Nalmun, itu 

bukaln menjaldi sualtu problemaltikal balgi 

salyal. Jikal tidalk malmpu mengalqiqalhi balyi 

ketikal berumur tujuh halri malkal di halri 

keempalt belals, jikal jugal belum malmpu di 

halri keempalt belals malkal di halri kedual 

puluh saltu daln tidalk malmpu di halri kedual 

puluh saltu malkal kalpalnpun boleh 

dilalksalnalkaln alqiqalh balhkaln salmpali 

dewalsal. Falktor yalng menyebalbkaln 

penundalaln pelalksalnalaln alqiqalh tersebut 

malyoritalsnyal aldallalh kalrenal ekonomi 

kuralng malmpu, malsyalralkalt pun menyikalpi 

dengaln pemalhalmaln yalng segallal sesualtu 

tergalntung dengaln nialtnyal jaldi mereka l 

yalkin balhwal semual itu tetalp bernilali 

ibaldalh daln diterimal oleh ALllalh Swt. 

Pralktik pelalksalnala ln alqiqalh ini bukaln 

budalyal talpi balnyalk yalng tidalk melalkukaln 

kalrenal mema lng keterbaltalsaln ekonomi. 

Pelalksalnala ln alqiqalh ini seluruh walrga l 

dusun 1 Sukalmulial desal Tegall Salri sepa lkalt 

dengaln pelalksalnalaln alqiqalh tersebut, daln 

jikal aldal yalng tidalk sepalkalt dengaln 

pelalksalnalaln alqiqalh ini, aldal baliknya l 

dibicalralkaln dengaln balik-balik. Talpi salya l 

sebalgali oralng yalng sering diundalng untuk 

menyembelihkaln hewaln alqiqalh menyikalpi 

problemaltikal tersebut tidalk menjaldi 

malsallalh, silalhkaln jikal memiliki 

pemalhalmaln yalng lalin tetalpi jalngaln 

meralsal palling benalr daln menyallalhkaln 

oralng”. 

Dalri halsil walwalncalral di altals, dalpalt 

diketalhui balhwal raltal-raltal malsya lralkalt 

dusun 1 Sukalmulia l desal Tegall Salri tidalk 

mempermalsallalhkaln walktu pelalksalnalaln 

alqiqalh. Paldalhall, pelalksalnalaln alqiqalh 

dialnjurkaln paldal halri ketujuh dalri kelalhiraln 

alna lk, jikal belum malmpu malkal dalpalt 

dilalksalnalkaln palda l halri keempalt bela ls, altalu 

dual puluh saltu, altalu kelipaltaln tujuh28. Balgi 

alna lk yalng lalhir dallalm kealdala ln malti kalrena l 

keguguraln alsallkaln sudalh ditiupkaln ruh 

balgi salng alnalk, malkal disunnalhkaln 

pelalksalnala ln alqiqa lh balgi alnalk tersebut, 

yalitu alpalbilal salng ibu mengallalmi 

keguguraln paldal walktu usial jalninnyal sudalh 

empalt bulaln29. 

3. ALnallisis Implementalsi Haldis ALqiqalh di 

Malsyalralkalt Dusun 1 Sukalmulial Desa l 

Tegall Salri Kec. Dolok Malsihul 

                                                             
28 Nurnaningsih, “Kajian Filosofi Aqiqah Dan 

Udhiyah (Perspekif Alqur’an Dan Sunnah).” 
29 Muhammad Rafi Abdurrahman and Ratih 

Kurniasari, “Faktor Risiko Obesitas Pada Kandungan 

Gorengan Di Kalimantan,” Jurnal Pendidikan Tambusai 

7, no. 3 (2023): 24987–91. 
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Keha ldiraln alnalk di tengalh-tengalh 

kelualrgal aldallalh kegembiralaln tersendiri 

yalng talk terhinggal. Sebalb, alnalk merupalkaln 

sualtu alnugeralh, penyejuk palnda lngaln maltal, 

daln dalmbalaln setialp sualmi istri yalng telalh 

berkelualrgal. Kehaldiraln alnalk seba lga li 

ungkalpaln ralsal syukur altals nikmalt algung 

dalri ALllalh, malkal sallalh saltu wujud 

kesyukuraln aldallalh dengaln mengaldalkaln 

alqiqalh30. Sebalgalimalnal diketalhui balhwa l 

setialp daleralh mempunyali coralk daln ciri 

khals malsing-malsing yalng berbedal alntalral 

daleralh yalng saltu dengaln daleralh lalinnyal, 

begitu jugal denga ln alqiqalh31. 

Dalla lm pralktiknyal, pelalksalnalaln alqiqalh 

di dusun 1 Sukalmulial desal Tegall Salri 

sudalh sejalla ln dengaln haldis Nalbi, misa llnya l 

terkalit pemotongaln ralmbut paldal salalt 

alqiqalh ditemukaln dallalm haldis Nalbi ya lng 

berbunyi: 

دَّث ن َ َح  انِ: َالنُّعْم  َأ بوُ دَّث ن ا َح  َبَْمََّحَ ا ،َادُ يْدٍّ َز  نُ
لَْ َس  َع نْ ، دٍّ مَّ َمُح  َع نْ ، َأ يُّوب  بْنََِانَ مَ ع نْ
قِيق َ َع  مِ َالْغلَُ  ع  َ)م  : َق ال  َوَ ةٌ(ع امِرٍّ .َ ق ال 

َأ خْب رَ  ادٌ: مَّ َح  دَّث ن ا َح  اجٌ: جَّ َيُّأَ ََن اح  ق ت اد ةَُوَ وبُ
َع نَِ بيِبٌ، ح  َو  هِش امٌ َسِيرِينَ َو  َابْنِ َنَْعَ ،
َ ِ َالنَّبيِ  َع نْ ، ان  لْم  َس  َغَ صلى الله عليه وسلم. ق ال  :َوَ َيْرَُو  احِدٍّ

َبَِ ة  فْص  َح  َع نْ ، هِش امٍّ َو  َع اصِمٍّ تَِنَْع نْ
ا لْم  ب ابِ،َع نَْس  ،َع نَْالرَّ َسِيرِين  َع امِرٍََّنَِبَْن 

َ ِ َالنَّبيِ  َع نْ ،ِ ب يِ  َالضَّ اصلى الله عليه وسلم. و  ر  َي َو  َبْنَُزِيهُ َدُ
َ َابْنِ َع نْ اهِيم ، َع نَْإبِْر  ، لََْسِيرِين  :َمَ س  ان 

نيِ َأ صْب غُ:َأ خْب ر  ق ال  هْبٍََّنَُابََْق وْلهُُ.َو  ،َع نَْو 
َالس َِ ،َع نَْأ يُّوب  ازِمٍّ رِيرَِبْنَِح  َِتَِخَْج  نَْي انيِ  ،َع 
َس لَْ دَّث ن ا َح  : َسِيرِين  َبْنِ دِ مَّ َعَ َانَُمَ مُح  َبْنُ امِرٍّ

َِ َاللََّّ سُول  َر  َس مِعْتُ : َق ال  ب يُِّ :َي قوُلََُصلى الله عليه وسلمَالضَّ
َف أ هْرِيقوُ قِيق ةٌ، َع  مِ َالْغلَُ  ع  َعَ م  َد مَ نَْا ا،َهُ

أ مِيطُواَع نْهَُالْْ ذ ى. َو 
ALrtinyal: Telalh menceritalkaln kepalda l 

kalmi A Lbū Nu’mān berkaltal, telalh 

                                                             
30 Gilang Nurul Hairunisa, “Pengaruh 

Kehadiran Anak Dan Jumlah Anak Terhadap 

Kebahagiaan Orang Tua,” Martabat: Jurnal Perempuan 

Dan Anak 5, no. 2 (2021): 127–52. 
31 Shafira Jazif Putri, “Tradisi Aqiqah Dan 

Tedhak Siten Di Desa Linggoasri Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan,” Jurnal Budaya Nusantara 6, 

no. 2 (2023): 268–74. 

menceritalkaln kepaldal kalmi Ḥalmmād 

bin Zalid dalri A Lyyūb dalri Muḥalmmald 

dalri Sulalimān bin ‘ALmir ial berkaltal, 

paldal alnalk lalki-lalki aldal kewaljibaln 

alqiqalh. Daln Ḥaljjāj berkaltal, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Ḥalmmād, 

telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi 

A Lyyūb daln Qaltādalh daln Hisyām daln 

Ḥubalib, dalri Ibnu Sīrīn dalri Sallmān 

dalri Nalbi Salw daln berkaltal tidalk saltu 

oralng dalri ‘ALṣim daln Hisyām dalri 

Ḥalfsalh binti Sīrīn dalri all-Ralbāb dalri 

Sallmān bin ‘ALmir all-Dalbbī dalri Nalbi 

Salw. Daln Yalzīd bin Ibrāhīm juga l 

menceritalkaln dalri Ibnu Sīrīn dalri 

Sallmān perkaltalalnnyal, daln ALṣbalgh 

berkaltal, telalh mengalbalrkaln kepaldalku 

Ibnu Walhb dalri Jalrīr bin Ḥāzim dalri 

A Lyyūb all-Salkhtiyānī dalri Muḥalmmald 

bin Sīrīn berkaltal, telalh menceritalkaln 

kepaldal kalmi Sallmān dalri ‘A Lmir all-

Dalbbī ial berkaltal, alku mendengalr 

Ralsulullalh Salw bersalbdal: Paldal alnalk 

lalki-lalki aldal kewaljibaln alqiqalh, malkal 

potongkalnlalh hewaln sebalgali alqiqalh 

daln bualnglalh keburukaln dalrinyal. 

(HR. ALl-Bukhārī, No. 5154)32. 

Haldis di altals menjelalskaln perintalh 

melalksalnalkaln alqiqalh paldal alnalk yalng balru 

lalhir. Terdalpalt perbedalaln penda lpalt 

mengena li hukum melalksalnalkaln alqiqalh, 

aldal yalng berpendalpalt waljib, sunalh daln 

mubalh. Menurut Imalm Nalwalwī hukum 

alqiqalh sunnalh ba lgi balyi yalng balru lalhir 

daln menurut Ibnu Ḥalzm hukum a lqiqalh 

waljib ba lgi oralng tual yalng memiliki 

kelebihaln malkalnaln pokok daln menurut 

Imalm Ḥalnalfī hukum melalksalnalka ln alqiqalh 

mubalh, yalitu tidalk waljib daln sunalh. 

Menurut Imalm Mallik hukum alkikalh itu 

sunnalh. 

Sebalgalima lnal yalng diketalhui, oralng 

tual ingin sekalli mengalqiqalhkaln alnalknya l 

kalrenal ralsal syukur kepaldal ALllalh terhaldalp 

alna lk yalng telalh diberikaln kepaldal oralng tual 

tersebut. Tetalpi beberalpal oralng tual alda l 

yalng belum mengalqiqalhkaln alnalknyal palda l 

                                                             
32 Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Ismā’īl al-

Bukhārī, Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, vol. 6 (Damaskus: Dār Ibnu 

Kaṡīr, 1993). 
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halri ketujuh daln balru mengalqiqalhkaln 

alna lknyal paldal usial balligh balhkaln dewalsal, 

hall itu dikalrenalkaln ekonomi oralng tual 

belum cukup untuk mengalqiqalhkaln 

alna lknyal ketikal malsih balyi. Ketikal alnalk 

tersebut sudalh beralnjalk dewalsal daln balligh, 

perekonomialn oralng tualnyal sudalh balgus 

daln dalpalt membeli saltu altalu dual ekor 

kalmbing33. 

Pralktik alqiqalh ketikal dewalsal juga l 

terjaldi di dusun 1 Sukalmulia l desal Tegall 

Salri. Kebialsalaln alqiqalh di dusun 1 

Sukalmulial desal Tegall Salri dilalksalnalkaln 

setelalh dewalsal, kalrenal malsya lralkalt di 

dusun 1 Sukalmulia l desal Tegall Salri 

mengalngga lp balhwal walktu pelalksalnalaln 

tersebut tidalk menjaldi malsallalh. Sementalral 

itu, jikal ditelusuri dallalm haldis Nalbi, walktu 

pelalksalnala ln alqiqalh dialnjurkaln paldal halri 

ketujuh sejalk balyi la lhir. Bunyi teks 

lengkalpnya l aldallalh: 

دَّث ن َ َح  َالْمُث نَّى، َابْنُ دَّث ن ا َاح  ٍّ،َََأ بيِبْنَُا ع دِي 
َع نَْ ، َس عِيدٍّ َالْحَ َع نْ َع نِ ع نََْنِ،سَ ق ت اد ة ،

َِ َاللََّّ سُول  َر  َأ نَّ َجُنْدُبٍّ، َبْنِ ة  لَّىَس مُر  ََُص  اللََّّ

مٍَّ َغلَُ  َكُلُّ : َق ال  لَّم  س  َو  ل يْهِ َبَِهِيرَ َع  ع قِيق تهَِِن ةٌ
ي حَْ َو  َس ابعِِهِ َي وْم  َع نْهُ َيسُ مَََّوَ لِقَُتذُْب حُ َق الَ ى
َك ذ َ يسُ مَّىَأ ص حُّ َد اوُد :َو  َأ بوُ :اق َا َبْنََُل  مُ َس لَ 

إيِ اسَُ َو  َق ت اد ة ، َع نْ َمُطِيعٍّ، بيِ
،ََد غْف َبْنََِاأ  لٍّ

يسَُ  َو  : َق ال  س نِ َالْح  َع نْ ، أ شْع ث  اهََُى.مََّو  و  ر  و 
َِ َالنَّبيِ  َع نْ س نِ، َالْح  َع نِ َُلََّصَ َأ شْع ثُ، َاللََّّ َى

يسُ مَّى س لَّم :َو  ل يْهَِو  َ.ع 
ALrtinyal: Telalh mencerritalkaln kepalda l 

kalmi Ibnu all-Muṡalnnā, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Ibnu ALbī 

‘ALdī dalri Sal’īd dalri Qaltādalh dalri all-

Ḥalsaln dalri Salmuralh bin Jundub 

balhwal Ralsulullalh Salw bersalbdal: 

Setialp alnalk tergaldalikaln dengaln 

alqiqalhnyal, disembelihkaln untuknyal 

paldal halri ketujuhnyal, dicukur 

ralmbutnyal daln diberi nalmal. A Lbū 

Dāwud berkaltal, daln kaltal yusalmmā 

(diberi nalmal) aldallalh lebih benalr. 

                                                             
33 Ewa Yolanda Muliadi, “Analisis Hukum 

Akikah Di Usia Baligh: Studi Komparatif Mazhab 

Maliki Dan Mazhab Syafi’i,” Journal of Sharia and Law 

2, no. 1 (2023): 144–61. 

Demikialnlalh yalng dikaltalkaln Salllām 

bin ALbī Muṭī’ dalri Qaltādalh daln Iyās 

Ibnu Dalghfall, daln ALsy’alṡ dalri all-

Ḥalsaln ial berkaltal, daln diberi nalmal. 

Daln haldis tersebut diriwalyaltkaln oleh 

A Lsy’alṡ dalri all-Ḥalsaln dalri Nalbi Sa lw 

daln ial diberi nalmal. (HR. ALbū Dāwud, 

No. 2838)34 

Perkaltalaln ‘alqiqalh aldallalh isim 

musytalq (pecalhaln) dalri kaltal all-‘ALqqu yalng 

beralrti all-Qalṭ’u, yalkni 

memotong/terpotong. Menurut all-ALzhalrī 

dallalm a ll-Talhżīb yalng mengutip pernyaltalaln 

ALbū ‘Ubalid, balhwal alqiqalh paldal mulalnya l 

beralrti ‘ralmbut yalng aldal paldal kepalla l 

seoralng balyi ketika l ial dilalhirkaln’. ALqiqalh 

jugal beralrti ‘kalmbing yalng disembelih 

untuk alnalk ya lng balru dilalhirkaln’, aldalpun 

walktu pelalksalnala lnnyal disunnalhkaln palda l 

halri ketujuh sesuali redalksi haldis ya lng 

disalbdalkaln Nalbi Salw35. Menurut Imalm 

ALhmald sebalgalimalnal yalng dinukil Ima lm 

Ibnu Ḥaljalr all-‘ALsqallānī balhwal malksud 

kallimalt ‘مرتهنَبعقيقة’ memiliki alrti balhwa l 

‘jikal tidalk dialdalkaln alqiqa lh, lallu balyi 

meninggall sebelum balligh, malkal balyi 

tersebut tidalk bisal memberi syalfal’alt 

kepaldal kedual oralng tualnya36.l. 

Dalla lm memalhalmi haldis di altals, palral 

ulalmal sepalkalt ba lhwal walktu alqiqalh ya lng 

palling utalmal aldallalh ha lri ketujuh dalri 

kelalhiralnnyal. Nalmun ulalmal berselisih 

pendalpalt boleh membaltalsi walktunya l palda l 

halri ketujuh melalksalnalkaln alqiqalh sebelum 

halri ketujuh altalu sesudalhnyal. ALdal seba lgialn 

yalng membolehkaln melalksa lnalkaln sebelum 

halri ketujuh. Sebalgia ln boleh dilalksalnalkaln 

setelalh halri ketujuh, pendalpalt ini dilihalt 

dalri beberalpal palndalngaln dalri kallalngaln 

palral imalm daln didukung oleh Ibnu Ḥalzm.  

Sebalgialn ulalmal lalinnyal membaltalsi 

walktunyal paldal halri ketujuh. Jikal halri 

ketujuh berlallu, malkal henda lklalh 

                                                             
34 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ayts bin 

Ishaq As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, ed. Syu’aib Al-

Arnauth and Muhammad Kamil, 1st ed. (Beirut: 

Muassasah ar-Risalah, 2009). 
35 Abū Zakariyyā Muḥyiddīn bin Syaraf al-

Nawawī, Al-Majmū’ Syaraḥ Al-Muhażżab, vol. 2 (Kairo: 

Dār al-Ṭabā’ah al-Munīriyah, 1347). 
36 Al-‘Asqalānī, Fatḥ Al-Bārī. 
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penyembelihalnnya l paldal halri keempalt 

belals. Boleh jugal menyembelihnyal setelalh 

itu, alsallkaln tidalk terlallu lalmal 37. Jikal halri 

keempa lt belals berlallu, malkal henda lklalh 

menyembelihnyal paldal halri kedual puluh 

saltu. Hall ini sebalgalimalnal disebutkaln 

dallalm sebualh haldis yalng diriwalya ltkaln 

Imalm all-Ba lihāqī38. 

Menurut all-Khalṭṭābī, disunnalhkaln 

mencukur kepallal balyi yalng balru lalhir palda l 

halri ketujuh39. ALdalpun menurut pendalpalt 

Syalfi’i mengenali walktu pelalksalnalaln 

alqiqalh lebih luals lalgi kalrenal Imalm Syalfi’i 

memperbolehkaln penyembelihaln hewaln 

alqiqalh sebelum malsuk halri ketujuh. Ima lm 

Syalfi’i jugal memperbolehkaln 

disembelihkaln alqiqalh sesudalh lewalt dalri 

halri ketujuh, seperti halri keempalt belals 

altalu kedual puluh sa ltu. ALdalpun menurut 

Imalm Mallik berpendalpalt menyembelih 

hewa ln alqiqalh halnya l di halri ketujuh saljal. 

ALpalbila l dilalksalnalkaln di lualr walktunya l 

tersebut (sesudalh altalu sebelumnyal) 

menurut palndalngaln Imalm Mallik tidalk 

mensyalrialtkaln penyembeliha lnnyal 40. 

Sementalral menurut Imalm Halnalfi 

alqiqalh dilalksalnalkaln palda l ha lri ketujuh 

setelalh kelalhiraln daln tidalk dilalksalnalkaln 

sebelumnyal. ALpalbilal dilalkukaln 

sebelumnyal ma lkal hukumnyal tidalk salh. 

Jikal balyi lalhir di mallalm halri, ma lkal tujuh 

halri penghitungaln dimulali dalri keesokaln 

halrinyal. ALdalpun pendalpalt Imalm ALhmald, 

alqiqalh dilalksalnalkaln palda l ha lri ketujuh 

setelalh kelalhiraln. Jika l alqiqalh tidalk bisa l 

dilalkukaln paldal halri ketujuh, malkal malsih 

bisal dilalkukaln paldal halri keempalt belals. 

Jikal alqiqalh dilalkukaln sebelum a ltalu 

sesudalh halri ketujuh, malkal tetalp 

                                                             
37 Aminah, “Tradisi Penyelenggaraan Aqiqah 

Masyarakat Desa Purworejo Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar (Kajian Living Hadis).” 
38 Kamil Muhammad Uwaid, Fiqih Wanita 

(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2016). 
39 Abū Sulaimān Ḥamad bin Muḥamamad Al-

Khaṭṭābī, Ma’ālim Al-Sunan (Beirūt: Dār al-Kutb al-

Ilmiyyah, 1997). 
40 Muliadi, “Analisis Hukum Akikah Di Usia 

Baligh: Studi Komparatif Mazhab Maliki Dan Mazhab 

Syafi’i.” 

dibolehkaln alsallkaln memperhaltikaln 

kelipaltaln tujuh halri setelalh kelalhiraln41. 

Selalnjutnyal, berkalitaln dengaln 

mengalqiqalhkaln diri sendiri, aldal dua l 

pendalpalt di kallalnga ln ulalma l mengena li 

malsallalh ini. Pertalmal, disunnalhkaln balgi 

oralng yalng belum dia lqiqalhkaln sewalktu 

kecilnyal untuk mengalqiqalhi dirinya l sendiri 

setelalh dewalsal, hall ini didukung oleh haldis 

Nalbi yalng berbunyi: 

الْخَطَّابِ،   أبَوُودِي  ارُ إبِْرَاهِيمَ الْجَ  حَدَّثنَاَ سُهَيْلُ بْنُ 

دٍ الْمُرَارِ  ِ  دَّثنَاَ، حَ ي  حَدَّثنَاَ عَوْفُ بْنُ مُحَمَّ  بْنُ عَبْدُ اللَّّ

رِ، عَنْ قتَاَدةََ، عَنْ  َالْمُحَرَّ َ أ ن سٍّ ُ لنَّبيَِّ  انَّ ؛ أ   صَلَّى اللَّّ

 بيًِّا.عثََ نَا بَ دَ مَ نفَْسِهِ بَعْ عَليَْهِ وَسَلَّمَ عَقَّ عَنْ 
ALrtinyal: Telalh menceritalka ln 

kepaldal kalmi Suhalil bin Ibrāhīm all-

Jārūdī A Lbū all-Khalṭṭāb, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi ‘A Luf bin 

Muḥalmmald all-Murārī, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi ‘A Lbdullalh 

bin all-Muḥalrralr dalri Qaltādalh dalri 

A Lnals balhwal Nalbi Sa lw 

mengalqiqalhkaln dirinyal sendiri 

setelalh dialngkalt menjaldi Nalbi. (HR. 

ALl-Balzzār, No. 7281)42. 

Haldis di altals balnya lk diperbincalngkaln, 

kalrenal menurut sebalgialn pendalpalt haldis 

ini khusus halnyal untuk Nalbi Salw. Nalmun 

menurut jumhur ulalmal, haldis ini 

menggalmbalrkaln balhwalsalnyal disunnalhkaln 

mengalqiqalhi diri sendiri setelalh dewalsa l 

alpalbila l belum dialqiqalhi di walktu kecil. 

Dalla lm kitalb Faltḥ all-Bārī dijelalskaln balhwa l 

Muhalmma ld Ibnu Sīrīn pernalh berfaltwa l 

sealndalinyal salyal talhu balhwal salyal belum 

disembelihkaln alqiqalh, malkal salya l alkaln 

melalkukalnnya l sendiri43. 

Pendalpalt kedual, tidalk perlu 

mengalqiqalhi dirinyal sendiri. Pendalpalt ini 

dikemukalkaln oleh palral ulalmal pengalnut 

malzhalb Malliki. Merekal mengaltalkaln 

                                                             
41 Cholidi Zainuddin, “Polemik Usia Hewan 

Aqiqah: Studi Komparasi Pendapat Imam Madzhab 

Hukum Islam,” Mazahib: Jurnal Pemikiran Hukum 

Islam 16, no. 2 (2017): 153–80. 
42 Abū Bakr Aḥmad bin ‘Amr bin ‘Abd al-

Khāliq bin Khallād bin ‘Ubaidillāh Al-Bazzār, Musnad 

Al-Bazzār (Madinah: Maktabah al-‘Ulūm wa al-Ḥukm, 

2009). 
43 Al-‘Asqalānī, Fatḥ Al-Bārī. 
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balhwal alqiqalh untuk oralng dewalsal tidalk 

dikenall di kotal Maldinalh. Menurut 

pendalpalt Imalm ALhma ld malyoritals mereka l 

yalng mengemukalkaln pendalpalt ini 

beralnggalpaln balhwal alqiqalh disyalria ltkaln 

altals oralng tual, sehinggal tidalk perlu 

dilalksalnalkaln oleh alnalk setelalh dia l 

menca lpali usial dewalsal. Sallalh saltu ula lma l 

pengikut Malzhalb Halnballi, Ibnu Qudāmalh 

berkaltal, penyembelihaln itu disyalria ltkaln 

sebalgali bebaln balgi oralng tual daln oralng 

lalin tidalk dibebalnkaln untuk melalkukalnnyal, 

seperti zalkalt fitralh44. 

Selalnjutnyal, pralktik alqiqalh yalng 

terjaldi di malsyalralka lt dusun 1 Tegall Salri 

menjaldi sesualtu problemaltik nalmun tidalk 

menyallalhi syalrialt. Jikal dialmbil saltu 

kesimpula ln berdalsalrkaln teks haldis daln 

penjelalsaln palral ulalma l terkalit walktu 

pelalksalnala ln alqiqalh di malsya lralkalt dusun 1 

Tegall Salri, malsyalralkalt dusun 1 Tegall Salri 

telalh kehilalngaln nilali keutalmalaln dalla lm 

walktu pelalksalnalaln alqiqalh. Hall itu 

dikalrenalkaln malsyalralkalt dusun 1 Tegall Salri 

mengalngga lp walktu pelalksalnalaln a lqiqalh 

paldal salalt dewalsal bukaln menjaldi sualtu 

malsallalh dallalm a lgalmal. ALkaln tetalpi, dengaln 

memiliki pemalhalmaln tersebut bukaln 

beralrti malsyalralkalt di salnal mengalnggalp 

remeh terhaldalp perintalh alqiqalh 

sebalgalimalnal ya lng diperintalhka ln dalla lm 

haldis, nalmun hall itu dikalrenalka ln falktor 

ekonomi ya lng belum mencukupi. 

Denga ln demikialn, solusi yalng dalpalt 

dipertimba lngkaln untuk mengaltalsi 

permalsallalhaln ya lng muncul terkalit 

implementalsi alqiqalh di malsya lralkalt dusun 

1 desal Tegall Salri, aldal beberalpa l solusi ya lng 

dalpalt diteralpkaln demi terlalksalnalnya l 

alqiqalh paldal halri ketujuh: 

a. Edukalsi finalnsiall: Mengaldalkaln 

progralm edukalsi fina lnsiall balgi 

malsyalralkalt algalr lebih bija lksalnal dalla lm 

mengelolal keualngaln daln merencalnalkaln 

pelalksalnala ln alqiqalh. 

b. Jalringaln sosiall daln kerjalsalmal: 

Malsyalralkalt dalpalt membentuk jalringaln 

                                                             
44 Muliadi, “Analisis Hukum Akikah Di Usia 

Baligh: Studi Komparatif Mazhab Maliki Dan Mazhab 

Syafi’i.” 

sosiall altalu kerjalsalmal alntalr walrgal untuk 

salling mendukung dallalm pelalksalnalaln 

alqiqalh. 

c. Pengorgalnisalsialn progralm alqiqalh 

malssall: Mengaldalkaln progralm alqiqalh 

malssall yalng dibialyali oleh beberalpa l 

donaltur altalu yalya lsaln almall. 

d. Peningkaltaln kesaldalraln algalmal: 

Melalkukaln progralm penyuluhaln daln 

pembelalja lraln algalmal yalng intensif, 

terutalmal terkalit dengaln pentingnya l 

alqiqalh dallalm Islalm. 

e. Peraln lembalgal kealga lmalaln: Lembalga l 

kealgalmalaln dalpalt alktif dalla lm 

memberikaln bimbingaln daln dukungaln 

kepaldal malsyalralkalt terkalit pelalksalnalaln 

alqiqalh. 

Meskipun terjaldi perdebaltaln walktu 

utalmal pelalksalnalaln alqiqalh nalmun 

malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulial desal Tegall 

Salri mema lknalinyal dengaln sa lngalt 

bijalksalnal. Malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulia l 

desal Tegall Salri cukup malmpu dalla lm 

membedalkaln kesalnggupaln beralqiqalh 

berdalsalrkaln kemalmpualn malsing-malsing 

kelualrgal altalu individu. Balgi yalng kalya l 

dipersilalhkaln untuk beralqiqalh sesua li 

dengaln alnjuraln haldis ya lkni tujuh halri 

setelalh kelalhiraln ba lyi daln balgi ya lng tidalk 

malmpu merekal tidalk dicelal jikal tidalk 

melalksalnalkaln alqiqalh tepalt walktu altalu 

balhka ln tidalk melalksalnalkaln alqiqalh sa lma l 

sekalli. 

Semual persepsi tersebut di altals tidalk 

menyallalhi kesepalkaltaln daln ijtihald palra l 

ulalmal’. Imalm Syalfi’i daln Halmballi 

menjelalskaln balhwal jikal alqiqalh dilalkukaln 

sebelum altalu sesudalh halri ketujuh, malka l 

tetalp dibolehkaln. Selalnjutnyal, dalla lm 

maldzhalb Malliki daln Halmballi disebutkaln 

balhwal tidalk dibolehkaln melalkukaln selalin 

alya lh si ba lyi, seba lgalimalnal tidalk dibolehkaln 

seseoralng menga lqiqalhkaln dirinya l sendiri 

ketikal sudalh besalr. ALlalsalnnyal, alqiqalh 

disya lri’altkaln balgi salng alyalh, sehingga l 

tidalk boleh balgi oralng la lin melalkukalnnyal. 

ALkaln tetalpi, sekelompok ulalmal maldzhalb 

Halmballi mengemukalkaln pendalpalt yalng 

membolehkaln seseoralng mengalqiqalhkaln 

dirinya l sendiri. Selalin itu, alqiqalh jugal tidalk 

khusus paldal walktu si alna lk malsih kecil 
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saljal, tetalpi salng alyalh boleh sa lja l 

mengalqiqalhkaln alnalknyal sekallipun telalh 

balligh. Sebalb, tidalk aldal baltalsaln walktu 

untuk mela lkukaln alqiqalh45. 

Tipologi pemalhalmaln haldis yalng 

cenderung kontekstuall dallalm malsya lralkalt 

dusun 1 Sukalmulial desal Tegall Salri Kec. 

Dolok Malsihul memberikaln implikalsi ya lng 

tidalk kecil dallalm alktuallisalsi haldis alqiqalh. 

Kalrenal yalng dipalhalmi dalri haldis alda llalh 

esensinyal yalitu alqiqalh sebalgali bentuk 

kesyukuraln bukaln penyembelihaln hewaln 

sebalgalimalnal ya lng telalh disebutkaln dalla lm 

berbalgali haldis sehinggal balgi mereka l yalng 

kuralng malmpu tidalk benalr-benalr 

termotivalsi untuk menja llalnkaln alqiqalh 

sebalgalimalnal yalng dipralktekkaln oleh 

Ralsulullalh Salw daln balhka ln memunculkaln 

alngga lpaln balhwal alqiqalh aldallalh sualtu 

pemborosaln. 
 

D. Penutup 

Pralktik alqiqalh yalng berlalku palda l 

malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulial desal Tegall Salri 

Kec. Dolok Malsihul secalral pralktiknyal sudalh 

sesuali dengaln haldis Ralsulullalh. Nalmun, dalla lm 

walktu pelalksalnalalnnyal malsya lralkalt dusun 1 

Sukalmulial desa l Tegall Salri Kec. Dolok Malsihul 

tidalk mempralktikkaln hall tersebut sebalgalimalna l 

yalng disebutkaln secalral tekstuall dalla lm haldis. 

Falktor tidalk terlalksalna lnyal walktu pelalksalnalaln 

alqiqalh sebalgalimalnal yalng didalpalti dallalm haldis 

yalkni paldal halri ketujuh iallalh falktor ekonomi. 

Nalmun, malsya lralkalt dusun 1 Sukalmulia l desa l 

Tegall Salri tidalk memungkiri balhwal walktu 

yalng palling alfdhol aldallalh halri ketujuh setelalh 

kelalhiraln si ba lyi. Selalnjutnyal, dalla lm 

mengimplementalsikaln haldis-haldis alqiqalh palda l 

malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulial desal Tegall 

Salri. Malsyalralkalt dusun 1 Sukalmulial desa l 

Tegall Salri suda lh sesuali dengaln alpa l yalng 

disalbdalkaln Nalbi, balhwal yalng dipalhalmi dalri 

haldis aldalla lh esensinyal yalitu alqiqalh seba lga li 

bentuk kesyukuraln bukaln penyembeliha ln 

hewa ln sebalgalimalnal ya lng telalh disebutkaln 

dallalm berbalgali haldis. 

 

 

                                                             
45 Wahbah Al-Zuḥailī, Fiqih Islam Wa 

Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2019). 
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